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ABSTRAK: Adanya aktivitas pembangunan Megaproyek PLTU Batang diduga akan menurunkan 
kualitas lingkungan perairan khususnya di sekitar Megaproyek PLTU Batang. Salah satu organisme 
penting bagi ekosistem perairan adalah fitoplankton yang memainkan perairan dalam produktivitas 
primer. Fitoplankton adalah mikro organisme autotrof yang dapat dijadikan sebagai indikator kualitas 
perairan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui struktur komunitas fitoplankton di Perairan Pantai 
Megaproyek PLTU Batang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif eksploratif 
sedangkan penentuan stasiun digunakan metode purposive sampling. Pengambilan sampel 
dilakukan sebanyak 3 periode waktu pada November 2020 – Februari 2021 di 3 stasiun.  Letak 
stasiun menjorok ke arah laut yaitu dengan stasiun 1 merupakan perairan paling dekat dengan 
Megaproyek PLTU Batang, stasiun 2 berada di perairan antara Megaproyek PLTU Batang dengan 
laut dan untuk stasiun 3 berada di laut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 19 genus 
fitoplankton berasal dari 2 kelas yaitu 15 genus dari kelas Bacillariophyceae dan 4 genus dari 
Dinophyceae. Kelimpahan fitoplankton berkisar antara 2.581-10.137 sel/L dengan indeks 
keanekaragaman 1,61-2,59 tergolong sedang. Indeks keseragaman berkisar antara 0,67-0,99 
menunjukkan persebaran merata dan tingkat dominansi rendah. Kandungan nitrat berkisar antara 
0,28-0,71 mg/L sedangkan kandungan fosfat berkisar antara 0.08 – 0.74 mg/L sehingga kandungan 
nitrat dan fosfat di Perairan Pantai Megaproyek PLTU Batang berada di atas baku mutu air laut untuk 
biota laut.  
 
Kata-kata kunci: Fitoplankton; Struktur Komunitas; PLTU; Kabupaten Batang  

 
The Community Structure of Phytoplankton in The Coastal Waters Around of PLTU Batang 

Megaproject, Central Java 
 
ABSTRACT: The existence of the Batang PLTU Megaproject development activity is expected to 
reduce the quality of the aquatic environment, especially around the Batang PLTU Megaproject. One 
of the important organisms for aquatic ecosystems is phytoplankton. Phytoplankton is an autotrophic 
organism that can be used as an indicator of water quality. The purpose of this study was to 
determine the composition, abundance, and community structure of phytoplankton in the Coastal 
Waters of the Batang PLTU Megaproject. The research method used was descriptive exploratory 
method while the determination of the station used purposive sampling method. Sampling was 
carried out for 3 time periods in November 2020 - February 2021 at 3 stations. The location of the 
stations protrudes towards the sea, with station 1 being the waters closest to the Batang PLTU 
Megaproject, station 2 being in the waters between the Batang PLTU Megaproject and the sea and 
for station 3 be at sea. The results showed that there were 19 genera of phytoplankton from 2 
classes, namely 15 genera from the Bacillariophyceae class and 4 genera from Dinophyceae. The 
abundance of phytoplankton ranged from 2,581-10,137 cells/L with a diversity index of 1.61-2.59 
classified as moderate. The uniformity index ranged from 0.67-0.99 indicating an even distribution 
and a low level of dominance. The nitrate content range from 0.28 to 0.71 mg/L while the phosphate 
content range from 0.08 to 0.74 mg/L so that the nitrate and phosphate content in the Coastal Waters 
of the Batang PLTU Megaproject is above the sea level for marine biota. 
 
Keywords: Phytoplankton; Structure Community; Electric Steam Power Plant; Batang Regency 
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PENDAHULUAN 
 
 Kabupaten Batang merupakan salah satu kebupaten di provinsi Jawa Tengah yang berada di 
pesisir pantai utara berada pada 6o51’46” – 7o11’47” LS dan 109o40’19”-110o03’06” BT (Prastiwi et 
al., 2016). Padatnya aktivitas di perairan Batang tidak hanya membawa dampak positif namun juga 
menimbulkan dampak negatif untuk lingkungan seperti menurunnya produktivitas perairan sehingga 
kualitas perairan menurun. Pelaksanaan pembangunan Megaproyek PLTU Batang  menimbulkan 
adanya perubahan di sekitar wilayah rencana proyek baik lingkungan, sosial maupun ekonomi. 
Sebelum terpilih dan digunakan sebagai wilayah rencana megaproyek PLTU Batang, perairan 
tersebut merupakan perairan sebagai sumber penghasilan masyarakat. Adanya pro-kontra terkait 
pembangunan PLTU ini sempat menjadi kendala karena diduga akan merusak lingkungan perairan 
khususnya di sekitar Megaproyek PLTU Batang. 
 Produktivitas primer adalah perubahan karbon anorganik menjadi karbon organik per satuan 
waktu dan volume dengan proses fotosintesis (Mustofa, 2015). Produktivitas primer menyatakan 
kesuburan perairan yang dipengaruhi kelimpahan fitoplankton. Fitoplankton memainkan peranan 
penting dalam proses fotosintesis (Lee et al., 2014). Fitoplankton merupakan organisme autotrof 
yang mampu menyediakan makanan sendiri dari bahan anorganik dengan bantuan energi matahari 
dan kimia (Aryawati et al., 2018). Fitoplankton dapat ditemukan di seluruh massa air, baik 
permukaan laut hingga di kedalaman tertentu dimana cahaya masih dapat masuk untuk mendorong 
proses fotosintesis (Nontji, 2002). Fitoplankton memiliki banyak spesies dimana masing-masing 
spesies dapat melakukan adaptasi terhadap kondisi perairan. Adaptasi yang dilakukan akan 
berpengaruh terhadap struktur komunitas fitoplankton yang dapat digunakan sebagai indikator 
kualitas perairan. Dilakukannya penelitian ini untuk mengukur struktur komunitas fitoplankton dan 
parameter kualitas perairan guna mengetahui kualitas perairan selama pelaksanaan Megaproyek 
PLTU Batang yang dapat dijadikan sebagai pembanding ketika PLTU sudah mulai beroperasi.  Oleh 
karena itu sangat perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui struktur komunitas fitoplankton yang 
dapat menjadi indikator suatu perairan dapat dikatakan baik dan tidak tercemar. 
 
MATERI DAN METODE 
 

Materi dalam penelitian ini berupa sampel fitoplankton dan parameter kualitas perairan yang 
diambil dari Perairan Pantai Megaproyek PLTU Batang, Jawa Tengah. Sampel diambil berdasarkan 
stasiun yang telah ditentukan yaitu stasiun 1 merupakan perairan paling dekat dengan Megaproyek 
PLTU Batang, stasiun 2 berada di perairan antara wilayah Megaproyek PLTU Batang dengan laut 
dan stasiun 3 berada di laut. Stasiun 2 berjarak 4 kilometer dari stasiun 1 sedangkan untuk stasiun 
3 berjarak 8,4 kilometer dari stasiun 1 ke daerah laut.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif yaitu metode penelitian yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan suatu kejadian atau situasi secara sistematis, faktual dan akurat 
(Suryabrata, 1992). Penentuan stasiun digunakan metode purposive sampling sesuai dengan 
(Ghassani dan Rudolf, 2013), metode yang digunakan untuk menentukan lokasi yang akan dijadikan 
stasiun berdasarkan kondisi daerah penelitian yang dapat mewakili kondisi perairan secara umum. 

 Pengambilan sampel fitoplankton Periode I dilakukan tanggal 25 November 2020, Periode II 
tanggal 28 Desember 2020 dan Periode III tanggal 28 Februari 2021 pukul 07.00 - 12.00 WIB, 
dengan alat plankton net mesh size 37 um dan berdiameter 25 cm. Metode pengambilan sampel 
dilakukan untuk mengetahui sebaran fitoplankton secara horizontal hal ini sesuai dengan Fajrina et 
al. (2013). Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan dengan pengambilan aktif yaitu menarik 
plankton net secara horizontal yang ditarik perahu dengan kecepatan 2 knot dan lama penarikan 
selama 5 menit dengan jarak 309 meter pada setiap titik sampel (Usman et al., 2013). Sampel 
fitoplankton yang telah disaring dimasukkan kedalam botol sampel 500 mL. Selanjutnya diberikan 
larutan formalin 4% sebanyak 1/10 bagian volume untuk diawetkan (Widianingsih et al., 2007). 

Sampel Nitrat dan Fosfat diambil dari permukaan perairan dengan botol sampel 500 ml 
kemudian disimpan dalam coolbox dan dilakukan analisis di laboratorium. Analisa kandungan nitrat 
fosfat dilakukan di Balai Pengujian dan Peralatan Pekerjaan Umum Sumurboto, Semarang. 
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Pengambilan data berupa parameter kualitas perairan dilakukan secara in situ pada masing-masing 
stasiun.  Pengambilan data berupa pH, suhu, salinitas, DO, kecerahan dan untuk kecepatan dan 
arah arus sebagai data sekunder diperoleh dari BMKG Maritim Semarang.  

Identifikasi fitoplankton dilakukan di Laboratorium dengan sedgwick rafter panjang 50 mm, 
lebar 20 mm, dan tinggi 1 mm sehingga volume nya sebesar 1 ml, kemudian ditutup dengan cover 
gelas objek. Pengamatan fitoplankton dilakukan dengan mikroskop binokuler perbesaran 10 x 10 
sebanyak 3 kali pengulangan (Maresi et al., 2015). Kemudian untuk identifikasi fitoplankton 
dilakukan dengan panduan buku identifikasi plankton Yamaji (1979). Untuk mengetahui struktur 
komunitas fitoplankton dilakukan perhitungan berupa komunitas fitoplankton yang terdiri dari 
kelimpahan dihitung berdasarkan rumus Welch (1952), keanekaragaman dengan rumus shannon 
dan Wiener, indeks keseragaman dan dominansi (Odum, 1993). Adapun gambar peta lokasi 
penelitian dengan 3 stasiun pengambilan sampel tersaji dalam Gambar 1. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian di Perairan Pantai Megaproyek PLTU Batang secara keseluruhan 
(Tabel 1) ditemukan 19 genus fitoplankton. 15 Genus dari kelas Bacillariophyceae yaitu Rhizosolenia, 
Pleurosigma, Coscinodiscus, Nitzschia, Chaetoceros, Thalassiothrix, Fragillaria, Navicula, 
Hemialus, Biddulphia, Thalassionema, Melosira, Bacteriastrum, Skeletonema dan Lauderia. 
Sedangkan untuk kelas Dinophyceae terdapat 4 genus yaitu Ceratium, Dinophysis, Gonyaulax dan 
Protoperidinium. Bacillariophyceae mendominasi di seluruh stasiun hal ini dikarenakan kelas 
Bacillariophyceae merupakan kelas fitoplankton yang mempunyai tingkat adaptasi tinggi sehingga 
dengan mudah dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar dibanding dengan kelas 
fitoplankton yang lain. Hal ini diperkuat oleh penelitian Zulfandi dan Widowati (2014) bahwa 
Bacillarophyceae merupakan kelas yang secara kualitatif maupun kuantitatif mendominasi perairan 
karena mudah beradaptasi dilingkungan yang ekstrem. Selain itu, Bacillariophyceae mempunyai 
genus yang cukup banyak sehingga persebarannya luas di perairan laut terbuka, pantai maupun di 
estuaria (Putri et al., 2019).  
 
 

 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Perairan Sekitar Megaproyek PLTU Batang



⧫440⧫ 
 

Journal of Marine Research Vol 11, No.3 Agustus 2022, pp. 437-445 

 

Struktur Komunitas Fitoplankton di PLTU Batang (F.B. Fitrianti et al.) 

Kelas Dinophyceae merupakan kelas terbesar setelah kelas Bacillariphyceae yang sering 
dijumpai di perairan laut hal ini sesuai dengan penelitian Cokrowati et al. (2014). Dinophyceae 
memiliki pertumbuhan yang sangat bergantung pada tingkat intensitas cahaya yang masuk ke 
perairan hal ini diperkuat oleh penelitian Tasak et al. (2015). Berbeda dengan hasil penelitian Ananta 
et al. (2021), komposisi fitoplankton di Perairan sekitar PLTU Tambak Lorok ditemukan 11-13 genus 
dengan komposisi tertinggi kelas Bacillariophyceae paling sedikit Cyanophyceae. Berdasarkan 
penelitian ini komposisi fitoplankton di perairan sekitar Megaproyek PLTU Batang sebesar 90% dari 
kelas Bacillariophyceae dan 10 % untuk kelas Dinophyceae.   

Berdasarkan Tabel 2, secara keseluruhan nilai kelimpahan berkisar antara 2.786–7.768 sel/L. 
Dari tabel tersebut menunjukkan adanya perubahan nilai kelimpahan yang cenderung menurun 
disetiap periode pengambilan sampel. Nilai kelimpahan tertinggi pada Periode I dengan kisaran 
5.698 – 7.768 sel/L. Kemudian mengalami penurunan periode II kisaran 3.420 – 4.584 sel/L serta 
mengalami kenaikan walaupun tidak signifikan pada Periode III dengan kisaran 2.786-5.567 sel/L. 
Terjadinya perbedaan di setiap stasiun dan periode pengambilan sampel menggambarkan adanya 
perbedaan pada kondisi perairan di setiap stasiunnya. Nilai indeks kelimpahan fitoplankton dapat 
dijadikan sebagai indeks yang menunjukkan kesuburan suatu perairan hal ini diperkuat oleh 
penelitian Nurrachmi et al. (2021), karena kelimpahan fitoplankton mempunyai hubungan yang erat 
dengan unsur nutrien yang ada.  Sehingga dari hasil penelitian kondisi di sekitar Perairan Pantai 
Megaproyek PLTU Batang dapat dikategorikan dalam kondisi perairan dengan tingkat kesuburan 
yang sedang atau mesotrofik. Hal ini sesuai dengan penggolongan perairan berdasarkan 
kelimpahan individu oleh Basmi (2000). 

 
 

Tabel 1. Komposisi Fitoplankton di perairan sekitar Megaproyek PLTU Batang 
 

No Genus 
Periode I Periode Ii Periode Iii 

St 1 St 2 St 3 St 1 St 2 St 3 St 1 St 2 St 3 

Bacillariophyceae 

1 Rhizosolenia + + + + + + + + + 

2 Pleurosigma + + + + + - - + + 

3 Coscinodiscus + + + + + + + + + 

4 Nitzchia + + + + + + + + + 

5 Chaetoceros + + + + + + + + + 

6 Thalassiothrix + + + + + + + + + 

7 Fragillaria +  + - - - - - - 

8 Navicul + + + - - - + + + 

9 Hemiaulus - + + + + + + + + 

10 Biddulphia + + + + + + + + + 

11 Thalassionema + + + + + + + + + 

12 Melosira + + - + + - + + - 

13 Bacteriastrum + + + + + + + + + 

14 Skeletonema + + + + + + + + + 

15 Lauderia + + + - - - + + + 

Dinophyceae 

16 Ceratium + + + + + + + + + 

17 Dinophysis + - + + + + + + + 

18 Gonyaulax + - + - + + + + + 

19 Protoperidinium + + + + + + + + - 

 Jumlah Genus 18 16 18 15 16 14 17 18 16 
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Kelimpahan fitoplankton dipengaruhi oleh faktor seperti kondisi perairan meliputi suhu, 
salinitas, kecerahan, DO, kadar nitrat dan fosfat serta arus hal ini sesuai dengan penelitian 
Faturohman et al. (2016). Kondisi cuaca cerah pada saat pengambilan sampel periode I 
menyebabkan kelimpahan pada periode I dari keseluruhan setiap stasiunnya memiliki kelimpahan 
yang tinggi dari periode ke II dan ke III. Hal ini disebabkan nilai kecerahan tinggi karena adanya 
intensitas cahaya yang masuk ke perairan lebih banyak sehingga untuk proses fotosintesis pun lebih 
tinggi. Memasuki periode pengambilan data ke II dan ke III kondisi cuaca yang sangat ekstrem 
sehingga terjadi penurunan dan kenaikan. Menurut Fajar et al., (2016), tingkat kecerahan 
mempunyai peran yang penting terhadap kehidupan fitoplankton. Nilai kecerahan pada penelitian 
ini berkisar 1,85–3,9 meter di seluruh periode pengambilan sampel.  

Nilai keanekaragaman fitoplankton berkisar antara 1,79–2,37. Berdasarkan Gambar 2,  
menunjukkan pada pengambilan sampel periode I menunjukkan nilai antara 2,17-2,37 termasuk 
dalam keanekaragaman sedang karena nilai indeks keanekaragamannya diantara 1 sampai 3 
(Odum 1993). Nilai indeks keanekaragaman tertinggi berada pada sampling periode I yang juga 
merupakan periode yang mempunyai nilai indeks kelimpahan tertinggi. Dengan demikian, nilai 
keanekaragaman fitoplankton di perairan sekitar Megaproyek PLTU Batang dapat dikategorikan 
sedang karena nilai indeknya diantara 1-3 dengan nilai paling tinggi yaitu 2,03 dan nilai terendahnya 
1,61. Hal ini sangat berkaitan dengan beberapa faktor fisika, kimia dan biologi perairan. Faktor-faktor 
tersebut juga berkaitan erat dengan perubahan musim atau kondisi cuaca karena dalam 
pengambilan sampelnya dilakukan dalam 3 periode waktu bulanan. Dengan demikian, ketersediaan 
nutrien yang tinggi dan kondisi kualitas perairan yang baik dapat mendukung populasi fitoplankton.  

 
 

Tabel 2. Kelimpahan Fitoplankton di Perairan sekitar Megaproyek PLTU Batang (sel/L) 
 

Kelimpahan 
(sel/L) 

Periode I Periode II Periode III Total 

Stasiun 1 5.698 4.584 2.786 13.068 
Stasiun 2 5.811 3.433 5.567 14.811 
Stasiun 3 7.768 3.420 4.751 15.939 

Total 19.277 11.437 13.104 43.818 

 

 
 

Gambar 2. Indeks keanekaragaman Fitoplankton di Perairan Sekitar Megaproyek PLTU Batang 
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Keseragaman tertinggi periode I dengan nilai 0,98 di stasiun 2 sedangkan nilai terendah 0,79 
di stasiun 3. Berbeda dengan periode III, nilai keseragaman mengalami penurunan dari periode-
periode sebelumnya. Nilai tertinggi yaitu 0,76 di stasiun 1 dan 0,73 di stasiun 2 dan 3 (Gambar 3). 
Berdasarkan indeks keseragaman Odum (1993), jika nilai >0,6 dapat dikategorikan persebaran 
fitoplankton merata sehingga mempunyai peluang hidup yang sama rata. Berdasarkan Tabel 7, nilai 
keseragaman fitoplankton di perairan sekitar Megaproyek PLTU Batang dikategorikan dalam 
persebaran fitoplankton yang merata hal ini menyebabkan peluang hidup fitoplankton di perairan 
tersebut mempunyai kesempatan yang sama. Kandungan nutrien serta kondisi perairan  yang baik 
menyebabkan fitoplankton mempunyai kesempatan yang sama untuk berkembang dan 
bereproduksi secara optimal, sehingga genus-genus fitoplankton dapat beradaptasi dengan baik. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Nurrachmi et al. (2021) bahwa nilai keseragaman fitoplankton 
mempunyai kaitan erat dengan kemampuan untuk beradaptasi dan bertoleransi terhadap adanya 
perubahan lingkungan tanpa adanya tekanan. 

Berdasarkan indeks dominansi, apabila hasil mendekati 0 dapat dikategorikan bahwa 
diperairan tersebut tidak ada dominansi suatu genus. Apabila nilai mendekati 1 (Gambar 4) maka 
terdapat genus yang mendominasi hal ini sesuai dengan penelitian Nurrachmi et al. (2021). Selain 
itu menurut Yuliana (2015), nilai indeks dominansi dapat mengindikasikan adanya dominansi 
spesies. Apabila paremeter fisika-kimia sesuai maka tidak akan terjadi kompetisi sehingga semua 
genus mempunyai peluang yang sama untuk hidup dan berkembang biak. Sehingga kondisi dari 
struktur komunitas fitoplankton berada dalam kondisi yang stabil dan tidak terjadi tekanan ekologis 
terhadap biota di dalamnya. Perairan Pantai Megaproyek PLTU Batang dapat dikategorikan tingkat 
dominansi yang rendah atau tidak ada genus yang mendominansi. Hasil tersebut menunjukkan 
genus fitoplankton mendapat dukungan nutriet yang baik untuk pertumbuhannya sehingga tidak 
terjadi persaingan dalam kelangsungan hidupnya. Berdasarkan penelitian Dewi et al. (2017) bahwa 
dominansi dapat terjadi ketika adanya lonjakan unsur nutrien atau eutrofikasi yang hanya dapat 
dimanfaatkan oleh fitoplankton tertentu dan disisi lain sebagai pembatas untuk biota yang tidak 
dapat mentoleran. 

Hasil analisis kandungan nitrat di 3 stasiun penelitian dengan 3 periode waktu pengambilan 
sampel di perairan sekitar Megaproyek PLTU Batang bahwa nilai nitrat berkisar antara 0,287–0,717 
mg/L. Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004, baku mutu 
kandungan nitrat pada air laut untuk biota laut sebesar 0,008 mg/L dengan catatan tidak terjadi 
blooming alga yang menyebabkan eutrofikasi pada pertumbuhan plankton yang disebabkan oleh 
beberapa faktor parameter lingkungan. Sehingga sesuai dengan KepMen LH No 51 Tahun 2004, 
 

 
 

Gambar 3. Indeks keseragaman Fitoplankton di Perairan Sekitar Megaproyek PLTU Batang 
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Gambar 4. Indeks Dominansi Fitoplankton di Perairan Sekitar Megaproyek PLTU Batang 
 
 

Tabel 3. Parameter Kualitas Perairan di Perairan Sekitar Megaproyek PLTU Batang 
 

Parameter 
Sampling Nilai Optimum untuk 

Fitoplankton Periode I Periode II Periode III 

Suhu (°C) 30,3 - 32,2 28,2-30,7 25-29,7 20-30 (Effendi, 2003) 
Salinitas (‰) 33-36 31-33,5 28-32 32-34 (Dahuri, 2003) 

Kecerahan (cm) 230-390 200-380 185-370 >45 (Asmawi, 1985) 
pH 8,14-8,61 8,53-8,81 8,85-9 7 – 8,5 (Prescott,1973) 

DO (mg/L) 5.2- 7,7 4,5 - 5,5 4.3-5.3 >5 (Hutagalung, 1988) 
Nitrat (mg/L) 0,29-0,72 0,32-0,62 0,29-0,44 0,09-3,5 (Mustofa, 2015) 
Fosfat (mg/L) 0,02-0,27 0,03-0,59 0,05-0,74 0,08-1,8 (Fajar et al., 2016) 
Arus (cm/s) 0,05, Barat 0,07, Timur 0,06, Timur < 0,5 (Yusuf et al., 2012) 

 
 

kandungan nitrat di Perairan Pantai Megaproyek PLTU Batang berada pada kondisi yang melebihi 
baku mutu namun belum terjadi eutrofikasi yang menyebabkan blooming alga. Kandungan nitrat di 
Perairan Pantai Megaproyek PLTU Batang  diduga mendapat suplai dari daratan. Dijelaskan oleh 
Cira et al. (2016) bahwa peningkatan kadar nitrat merupakan akibat dari suplai bahan organik dari 
daratan, proses degradasi bahan organik serta pencampuran pada lapisan maupun badan air 
karena arus, pasang surut dan kedalaman yang terjadi secara terus menerus yang kemudian dapat 
menyebabkan terjadinya eutrofik pada perairan tersebut. 

Kandungan fosfat dalam 3 periode sampling dan 3 stasiun penelitian menunjukkan hasil 
berkisar antara 0.018–0.739 mg/L (Tabel 3). Kandungan fosfat ini menunjukkan nilai yang cukup 
tinggi, berdasarkan penelitian Patricia et al. (2018) menyatakan bahwa kandungan fosfat dengan 
nilai diatas 0,07 mg/L dapat dikategorikan menjadi periaran yang subur. Sedangkan berdasarkan 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004, baku mutu kandungan fosfat pada air 
laut untuk biota laut sebesar 0,008 mg/L jika dibandingkan dengan hasil penelitian di Perairan Pantai 
Megaproyek PLTU Batang kandungan fosfat melebihi baku mutu. Namun demikian, melimpahnya 
fosfat di lokasi penelitian belum menyebabkan adanya pertumbuhan fitoplankton yang berlebihan 
sehingga menganggu kesetimbangan ekosistem perairan. Fosfat berpengaruh terhadap laju 
pertumbuhan dan perkembangan pada organisme perairan (Maslukan et al., 2019). Suplai 
kandungan fosfat diduga berasal dari sungai karena aliran airnya dapat membawa hanyutan sampah 
maupun sumber-sumber fosfat dari daratan yang kemudian terdistribusi oleh arus.  
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 Berdasarkan nilai kandungan nitrat dan fosfat di Perairan Pantai Megaproyek PLTU Batang 
dalam 3 periode pengambilan sampel di seluruh stasiun pengambilan sampel semakin menjorok ke 
arah laut hasil dari nitrat dan fosfat semakin menurun. Hal ini diduga dipengaruhi oleh faktor arus 
karena berkaitan dengan distribusi persebaran dari nutrien di laut.  
 
KESIMPULAN 
 

Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa komposisi fitoplankton di Perairan Pantai 
Megaproyek PLTU Batang ditemukan 15 Genus dari kelas Bacillariophyceae yaitu Rhizosolenia, 
Pleurosigma, Coscinodiscus, Nitzchia, Chaetoceros, Thalassiothrix, Fragillaria, Navicula, Hemialus, 
Biddulphia, Thalassionema, Melosira, Bacteriastrum, Skeletonema, dan Lauderia. Sedangkan kelas 
Dinophyceae terdapat 4 genus yaitu Ceratium, Dinophysis, Gonyaulax, dan Protoperidinium. 
Kelimpahan fitoplankton menunjukkan nilai 2.581–10.137 sel/L dikategorikan perairan mesotrofik. 
Indeks keanekaragaman fitoplankton antara 1,61–2,59 tergolong dalam kategori sedang, indeks 
keseragaman bekisar antara 0,67-0,99 menunjukkan persebaran merata sedangkan nilai dominasi 
rendah yaitu 0,08–0,27.  
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